Hukum Memarahi Pegawal yang
Tidak Becus Bekerja

written by Zainal Abidin Bondowoso

Harakatuna.com. Dalam dunia perkantoran, seringkali kita melihat atasan
kantor yang sedang memarahi pegawainya akibat tidak becus bekerja. Hal ini
sering terjadi karena beberapa hal, baik masalah internal maupun eksternal.
Lantas, bagaimanakah hukum memarahi pegawai yang tidak becus bekerja?

Dalam literatur kitab fikih, seorang karyawan diharuskan untuk melaksanakan
tugas yang dipercayakan kepadanya berdasarkan kontrak yang telah dibuat
antara dirinya dan pihak kantor.

Apabila dia tidak melaksanakan tugas sebagaimana mestinya atau sama sekali
tidak menunaikan kewajibannya, maka dihukumi haram selama tidak ada
toleransi dari pihak yang berwenang.

Sebagaimana keterangan dalam Darul Iftah Mesir berikut,
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Artinnya : “Jika terjadi pertentangan antara perkara wajib dan sunnah, maka
perkara wajib harus didahulukan. Melaksanakan tugas bagi karyawan terhadap
segala hal yang dipercayakan padanya adalah hal wajib yang menyebabkan
mereka terikat berdasarkan kontrak yang dibuat antara mereka dan majikan.
Sehingga jika mereka beralih kepada aktifitas lain sekalipun dengan
melaksanakan ibadah Sunnah maka dihukumi haram selama belum ada toleransi
dari pihak yang berwenang.”

Selain itu, bagi pihak yang berwenang seperti atasan diperbolehkan untuk
memarahi anak buahnya agar dapat memotivasi dan membangkitkan
semangatnya lagi sehingga lebih produktif dan menghasilkan kinerja maksimal.
Memarahi anak buah juga boleh dilakukan karena termasuk bagian dari Amar
ma’ruf nahi munkar.

Sebagaimana dalam keterangan kitab Asnal mathalib, juz 4, halaman 180 berikut,
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Artinya : “Amar makruf nahi munkar tidak tertentu bagi seseorang yang
mendengar suatu kedzaliman, melainkan wajib hukumnya bagi setiap mukallaf
melakukannya sekalipun dia mengetahui secara adat bahwa hal itu tidak akan
memberi pengaruh.”

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pihak yang berwenang seperti
atasan diperbolehkan untuk memarahi anak buahnya agar dapat memotivasi dan
membangkitkan semangatnya lagi sehingga lebih produktif dan menghasilkan
kinerja maksimal.

Demikian penjelasan mengenai hukum memarahi pegawai yang tidak becus
bekerja. Semoga bemanfaat. Wallahu a’lam.



